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INTISARI 

Memasuki kehidupan dewasa awal, seorang individu akan menjalani fase baru 

dalam hidupnya, salah satunya adalah pernikahan. Dimana menikah tentu memerlukan 

waktu untuk memilih tipe pasangan, menyusun waktu yang tepat, mempelajari 

bagaimana peran suami atau istri, serta bagaimana membangun hubungan dengan 

pasangan. Banyaknya kasus kegagalan dalam pernikahan di Indonesia dikarenakan 

kurangnya kematangan diri berdasarkan segala aspek yang ditimbulkan dari 

pengambilan keputusan menikah yang terlalu dangkal dan kurangnya pertimbangan. 

Sementara pada wanita yang pernah mendapatkan psychologycal abuse dimasa kecil 

membuat dirinya merasa kurang dalam aspek psikologis yang nantinya dikhawatirkan 

tidak stabil jika terdapat perubahan atau harapan yang tidak sesuai dengan keinginan 

individu tersebut. Maka dari itu penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

gambaran kesiapan pernikahan pada wanita dewasa awal dengan riwayat psychologycal 

abuse. Informan pada penelitian ini adalah dua wanita dewasa awal dengan riwayat 

psychologycal abuse yang dilakukan oleh orangtuanya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini 

adalah informan ARS mendapatkan psychologycal abuse dari ibunya berupa perkataan 

dan kritikan negatif serta omelan yang berlebihan, sehingga berdampak pada takutnya 

informan ARS dalam bependapat dan bertindak, yang kemudian berdampak pada 

belum memiliki kesiapan pernikahan pada aspek usia, mental, emosional dan finansial 

untuk menikah. Sementara informan ANF mendapatkan psychologycal abuse dari 

ayahnya dalam bentuk bentakan, perkataan dan kritikan negatif, membandingkan 

dengan orang lain serta mempermalukan didepan umum. Hal ini berdampak pada 

perasaan informan yang menjadi sering menyalahkan dirinya dan menjadi indivisu 

tertutup sehingga mempengaruhi pada belum memiliki kesiapan pada aspek usia dan 

finansial untuk menikah.   

Kata kunci: Kesiapan Pernikahan, Dewasa Awal, Psychologycal Abuse 
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ABSTRACT 

Entering early adulthood, an individual will undergo a new phase in his life, 

one of which is marriage. Where in marriage it certainly takes time to choose the type 

of partner, arrange the right time, learn how the role of husband or wife is, and how to 

build relationships with partners. The number of cases of failure in marriages in 

Indonesia is due to a lack of self-maturity based on all aspects arising from making a 

marriage decision that is too shallow and a lack of consideration. Meanwhile, women 

who have received psychological abuse in childhood make them feel lacking in 

psychological aspects which later they fear will be unstable if there are changes or 

expectations that are not in accordance with the wishes of the individual. Therefore, 

this study aims to describe the readiness for marriage in early adult women with a 

history of psychological abuse. The informants in this study were two young adult 

women with a history of psychological abuse by their parents. The method used in this 

research is qualitative with a case study approach. The results of this study are ARS 

informants get psychological abuse from their mothers in the form of negative words 

and criticism and excessive nagging, so that it has an impact on the fear of ARS 

informants in giving opinions and actions, which then has an impact on not having 

marriage readiness in terms of age, mental, emotional and financial to get married. 

Meanwhile, ANF informants received psychological abuse from their fathers in the 

form of yelling, negative words and criticism, comparing with other people and 

embarrassing them in public. This has an impact on the feelings of informants who 

often blame themselves and become closed individuals so that it affects the lack of 

readiness in terms of age and financial aspects to get married. 

 

Keywords: Marriage Readiness, Early Adulthood, Psychological Abuse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

 Memasuki kehidupan dewasa awal, seorang individu akan menjalani fase baru 

dalam hidupnya, seperti memiliki tanggungjawab atas semua keputusan dan perilaku 

yang sudah dipilih (Widyawati, Asih & Utami, 2022). Begitu juga dengan kodrat yang 

harus dilaluinya dalam menjalani kehidupan, seperti lahir, kemudian menikah dan 

berakhir meninggal dunia. Untuk memenuhi kodratnya dalam menikah, Tuhan 

memberikan bekal kepada individu sebuah dorongan agar dapat menarik perhatian 

lawan jenis yang berguna untuk mencari pasangan dalam hidupnya.   

Teori perkembangan memberikan pendapat bahwa usia menikah adalah usia 

dewasa awal, yang ternyata juga merupakan usia peralihan baik dari segi fisik, 

intelektual, maupun sosial, dimana dalam masa ini dipenuhi dengan banyak kesulitan 

serta tantangan. Menurut Santrock (2003) masa dewasa awal dapat dimulai pada usia 

remaja, usia 20 tahun dan berlangsung hingga 30 tahun. Sementara menurut teori 

perkembangan Hurloc (2000) tentang usia pernikahan adalah antara usia 20-40 tahun. 

Hurloc juga berpendapat bahwa masa dewasa awal merupakan masa yang banyak 

terjadi permasalahan karena terjadinya banyak penyesuaian yang harus dilakukan, 

termasuk persiapan ke jenjang pernikahan.   

 Rentang usia 20-40 tahun dikenal sebagai masa dewasa awal dan memiliki 

karakteristik perkembangan yang unik, seperti keadaan fisiknya yang berada pada 

kondisi terbaik, kemampuan kognitif dan moralnya yang telah berkembang lebih 

kompleks sehingga dapat membuat pilihan karir dan pekerjaan yang terbaik dan tepat. 

Mayoritas orang menikah lalu memutuskan untuk memiliki keturunan adalah ketika 

mencapai pada tahap membuat keputusan mengenai hubungan yang intim yang 

disesuaikan dengan pola hidup yang stabil (Papalia, Old, & Feldman, 2008).  

 Pernikahan sendiri merupakan bagian penting dan sakral dalam sebuah 

kehidupan manusia, selain untuk memenuhi kebutuhan secara seksualnya, menikah 

juga merupakan sebuah bentuk kesiapan psikologis seperti rasa aman, dilindungi, rasa 

kasih sayang dan juga perasaan dihormati. Hurloc (1999) menjelaskan bahwa sebuah 

pernikahan merupakan pola kehidupan individu usia dewasa awal, karena sebagian 

besar individu akan mengalami tahap berumah tangga yang tidak terlepas dari tekanan 

dan tuntutan agar segera menikah dari lingkungan sekitar. Sebuah pernikahan juga 
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merupakan proses dimana dua individu yang memiliki kepribadian berbeda lalu bersatu 

dalam menjalin ikatan pernikahan (Santrock, 2012). Menurut Fatma & Sakdiyah (2015) 

individu dewasa yang telah mempersiapkan menikah cenderung menjalani kehidupan 

pernikahan yang lebih tertata dan tau arah kemana pernikahan itu akan dibawa 

dibandingkan dengan individu yang belum mempersiapkan.  

 Sebuah pernikahan tentu memiliki harapan kebahagiaan yang didambakan oleh 

tiap pasangan (Gottman, Coan, Carrere & Swanson, 1999). Dimana dalam menikah 

memerlukan waktu untuk memilih tipe pasangan, menyusun waktu yang tepat, 

mempelajari bagaimana peran suami atau istri, serta bagaimana membangun hubungan 

yang romantis dengan pasangan. Sementara keinginan untuk hidup bahagia juga perlu 

beberapa persiapan termasuk sebuah pernikahan yang ditunjukkan dengan memilih 

hubungan dalam berpasangan karena akan dibawa sampai seterusnya.  

 Banyaknya kasus perceraian dan kegagalan dalam pernikahan di Indonesia 

dikarenakan kurangnya kematangan diri berdasarkan segala aspek yang ditimbulkan 

dari pengambilan keputusan menikah yang terlalu dangkal dan kurangnya 

pertimbangan yang efisien sehingga tidak akan berdampak pada selesainya sebuah 

perkara (masalah) namun malah menumpuk perkara tersebut dengan munculnya 

perkara lainnya (Hasanah, 2018). Selain itu, kesiapan pernikahan juga menjadi salah 

satu sebab banyaknya terjadi perceraian dikarenakan kurangnya perhitungan sebelum 

menikah (Warren, 2018).  

Tingkat kedewasaan berhubungan dengan cukup atau kurangnya kesiapan 

seseorang untuk menikah. Wanita yang menikah tetapi kurang memiliki kematangan 

emosi akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah dan sampai pada 

pengambilan keputusan yaang kurang tepat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Karim 

(dalam (Wijayanti, 2021)) bahwa suatu individu dalam kehidupan masa remaja awal 

masih dalam tahap pembentukan karakter kepribadian, dimana banyak mengalami 

perubahan seperti perubahan psikologis, dan belum memiliki kemandirian finansial. 

Oleh karena itu, masa depan kehidupan berumah tangga dipengaruhi oleh usia, 

kematangan emosi, kesiapan peran dan kondisi psikologis individu. 

 Mempersiapkan pernikahan juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

meminimalisir adanya kasus perceraian (Kim, dalam Sari, Khasanah & Sartika, 2016). 

Tsania, Sunarti & Krisnatuti (2015) juga memberikan pendapat bahwa seorang individu 

yang mempersipakan pernikahan, akan membantu dalam meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan menyelesaikan permasalahan, dan juga kemampuan dalam 
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mempersiapkan mental yang stabil. Kemudian Larson dan Lamont (2005) memaparkan 

kesiapan pernikahan sebagai dasar yang akan dilakukan seorang individu untuk 

menikah, seperti pasangan seperti apa, alasan mengapa memutuskan untuk menikah 

serta bagaimana peran yang harus diberikan ketika setelah menikah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mawaddah, dkk (2019) menyebutkan bahwa perempuan cenderung 

lebih awal mempersiapkan diri untuk menikah dibanding dengan laki-laki. Hal ini 

sebaiknya dilakukan oleh kedua pasangan agar kelak dapat menjadikan sebuah 

pernikahan yang sejahtera juga dapat mendidik anak dengan pola asuh yang baik dan 

tepat.  

 Pola asuh sendiri merupakan sebuah sistem pendidikan atau pembinaan yang 

dilakukan oleh seorang individu kepada individu lain, hal ini berkaitan dengan pola 

asuh orangtua yang mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang dan pengertian. 

Zakeri & Karimpour (2011) mengatakan bahwa semakin baik pola asuh yang diberikan 

orangtua, maka karakter anak yang terbentuk akan semakin baik. Yang artinya pola 

asuh adalah peran paling penting dalam pembentukan dan pengembangan karakter 

pribadi individu. Pola asuh yang diberikan oleh orangtua akan berdampak pada 

psikologis, sosial dan perilaku yang akan ditimbulkan oleh individu. Kadang orangtua 

juga lupa untuk memberikan pola asuh yang nyaman, baik dan aman dilingkungannya, 

sehingga sering terjadi keteledoran yang mengakibatkan ketidakwaspadaan hingga 

terjadi kekerasan.  

Anita lie dalam Suyanto (2002) menyatakan bahwa kekerasan adalah perilaku 

yang disengaja oleh seorang individu pada individu lain yang memungkinkan 

menyebabkan kerugian fisik dan psikologi. Pengertian kekerasan terhadap anak-anak 

atau child abuse pada mulanya berasal dari dunia kedokteran sekitar tahun 1946. 

Sekarang istilah tersebut lebih dikenal dengan Child Abuse (kekerasan anak) The 

National Commiaaion Of Inquiry (Andri, 2006), kekerasan pada anak adalah segala 

sesuatu yang dilakukan oleh individu, institusi atau suatu proses yang secara langsung 

membawa keselamatan dan kesehatan mereka kearah perkembangan kedewasaan. 

Kemudian dari pengertian tersebut diklasifikasikan bahwa bentuk kekerasan orang tua 

terhadap anak adalah perlukaan secara fisik, mental, dan seksual yang sengaja 

dilakukan oleh orang tua yang mempunyai tanggungjawab terhadap kesejateraan anak 

dan memungkinkan menyebabkan kerusakan fisik dan psikologis dimana hal tersebut 

menyebabkan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak-

anaknya. 
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 Sehingga dalam mendidik anak, orangtua harus memberikan pola asuh yang 

baik. Dikarenakan perlakuan serta pola asuh yang diberikan akan sangat berpengaruh 

pada pembentukan karakter dan mental anak usia dini. Anak usia dini memang belum 

bisa membedakan mana yang baik dan tidak, namun anak usia dini adalah pembelajar 

yang cepat belajar dari kesalahan yang dilakukannya sendiri. Ketika anak melakukan 

kesalahan atau berbuat salah, orantua sering memarahi, membentak sampai 

membandingkan dengan anak lain. Terkadang orangtua hanya ingin menunjukkan rasa 

tidak suka terhadap perilaku tersebut atau mungkin orangtua ingin memberi tahu bahwa 

perbuatan tersebut ada konsekuensinya. Tapi ternyata perlakuan tersebut ternyata 

masuk kedalam kekerasan verbal yang berdampak pada pembentukan mental anak usia 

dini.  

Menurut Kurniasari (2019), Kekerasan orang tua terhadap anak juga berdampak 

negatif pada perkembangan mereka. Apalagi jika anak sudah terkena kekerasan di usia 

anak-anak, kecacatan bahkan kematian adalah akibat terburuk dari kekerasan fisik. 

Walaupun anak tidak terluka parah, kekerasan fisik tetap akan berdampak pada dirinya 

dan kesehatan mental dalam jangka panjang. Begitu pula dengan anak yang mendapat 

kekerasan psikologis dari orang tuanya. Menurut Fayaz (2019), anak yang mendapat 

kekerasan baik fisik atau psikologis dari orangtuanya pada usia anak-anak akan 

berkembang menjadi permasalahan mental dan perilaku yang bertahan lama hingga 

dewasa. Sedangkan menurut Santrock, Child Development (2007), anak yang 

mendapat kekerasan pada fisik dan emosionalnya akan mengalami gangguan psikologi 

terkait perkembangan emosi dan kognitif dimasa yang akan datang.  

 Hasil penelitian Nadia (dalam Suteja & Ulum, 2019) kekerasan psikis sulit 

dikenali karena kekerasan ini tidak meninggalkan jejak langsung seperti penyiksaan 

fisik. Jenis kekerasan ini meninggalkan luka tersembunyi dalam berbagai bentuk, 

seperti: kurang percaya diri, menarik diri dari pergaulan sosial, sulit menjalin 

pertemanan, dan menimbulkan perilaku merusak. Kepribadian anak-anak akan sangat 

terpengaruh jika mereka tidak mendapatkan penanganan segera atas pengalaman 

traumatis yang mereka alami sejak kecil dan akan terus bertambah seiring berjalannya 

waktu (Fayaz, 2019). Wanita yang mengalami kekerasan fisik maupun psikologis dari 

orangtuanya akan membentuk konsep diri yang negatif, perasaan tidak aman, tingkat 

kecemasan dan ketakutan yang tinggi akibat kekerasan fisik dan psikologis dari orang 

tua, mereka akan lebih cenderung memandang orang lain secara negatif, terutama pada 

laki-laki, dimana ketika ayah mereka adalah pelaku utamanya (Huraerah, 2006). 
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Kekerasan fisik dan psikologis yang dilakukan ayahnya kepada seorang anak, akan 

membentuk rasa trauma yang membuatnya takut pada laki-laki dan tidak mempercayai 

mereka.  

 Anak perempuan akan terpengaruh oleh kekerasan yang dilakukan dari ibu 

maupun ayah mereka, dan kekerasan dari kedua sumber tersebut dapat berdampak 

negatif pada perkembangan mereka. Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Irdhanie dan Cahyanti (2013), subjek perempuan berusia awal dua puluhan yang telah 

mengalami kekerasan fisik maupun psikologis dari ibu mereka saat anak-anak lebih 

cenderung mengalami penolakan keterikatan sebagai orang dewasa. Dimana hubungan 

yang memaafkan adalah contoh hubungan pesimistis dengan jenis penghindaran yang 

tinggi dan kegelisahan yang rendah (Green dalam Irdhanie dan Cahyanti , 2013). 

Menurut penelitian Irdhanie & Cahyanti (2013), pola kelekatan ini berkembang saat 

dewasa sebagai akibat pola asuh yang tidak konsisten antara orang tua pada masa 

kanak-kanak yang akhirnya akan berdampak pada sering mengandalkan orang lain, dan 

kesulitan sepenuhnya mempercayai pasangan ketika usia dewasa.  

 Penelitian Frydenberg (dalam Esteban, 2006) juga memberikan penjelasan 

bahwa perempuan cenderung menggunakan cara-cara yang berfokus pada emosi dalam 

menghadapi sebuah permasalahan dibanding laki-laki yang lebih memikirkan 

bagaimana memecahkan masalah. Kemudian Earls (dalam Esteban, 2006) juga 

mengemukakan bahwa perempuan dua kali lebih rentan terkena depresi ketika 

mendapatkan kekerasan secara verbal daripada seorang laki-laki.  

 Berdasarkan beberapa argumen di atas, wanita yang mengalami kekerasan fisik 

dan emosional di masa kecilnya menunjukkan kecemasan dalam hubungan intim 

dengan pria serta pandangan mereka tentang pernikahan. Sementara itu, Blood (1978) 

mengklasifikasikan kesiapan menikah menjadi sembilan aspek, yaitu: 1) kesiapan usia 

untuk menikah, 2) kesiapan fisik untuk menikah, 3) kesiapan mental untuk menikah, 4) 

kesiapan finansial untuk menikah, 5) kesiapan moral untuk menikah 6) kesiapan 

emosional untuk menikah, 7) kesiapan sosial, 8) kesiapan interpersonal, serta 9) 

kemampuan keterampilan untuk menjalani pernikahan 

 Aspek kesiapan menikah ini memberikan acuan untuk menentukan tingkat 

kesiapan individu menghadapi tantangan perkembangan masa dewasa awal, dalam hal 

ini pernikahan. Dan hal tersebut memicu ketertarikan peneliti untuk menggunakan 

definisi kekerasan psikologis untuk menggambarkan keinginan menikah dari 

perempuan dewasa awal yang pernah mengalami kekerasan terhadap anak dengan 
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klasifikasi kekerasan psikologis, dengan rumusan masalah “Bagaimana kesiapan 

pernikahan pada wanita dewasa awal dengan riwayat psychologycal abuse?”  

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan pernikahan pada 

wanita dewasa awal dengan riwayat psychologycal abuse 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberi gambaran bagaimana kesiapan 

pernikahan pada wanita dewasa awal dengan riwayat psychologycal abuse.  

D. Manfaat Penelitian  

 Peneliti berharap dari penelitian yang telah dilakukan mampu memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

Sebagai sumbangan pemikiran serta tambahan ilmu dan wawasan bagi 

perkembangan keilmuan psikologi khususnya psikologi perkembangan, 

psikologi pernikahan, serta psikologi keluarga berupa hasil penelitian yang 

membahas tentang kesiapan pernikahan pada wanita dewasa awal dengan 

riwayat psychologycal abuse.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti yaitu memperoleh 

pengalaman yang berharga sehingga dapat meningkatkan kemampuan penulis 

dalam mengembangkan ilmunya.  

b. Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat serta dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana gambaran 

jangka panjang kekerasan psikologis yang diterima oleh anak perempuan yang 

ternyata dapat mempengaruhi kepribadian, dan kemudian berdampak pada 

kesiapan menikah saat dewasa.  

c. Bagi penelitian selanjutnya  



  7 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah informasi 

yang berkaitan dengan studi kualitatif mengenai dampak psychologycal abuse 

terhadap kesiapan pernikahan pada wanita dewasa awal.    

d. Bagi informan  

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada wanita 

dewasa awal yang mendapatkan pengalaman psychologycal abuse untuk 

mempersiapkan diri dalam melakukan pernikahan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis oleh peneliti kepada dua informan wanita dewasa awal 

dengan riwayat psychologycal abuse yang dilakukan oleh orangtuanya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedua informan belum memiliki kesiapan terhadap pernikahan. 

Informan ARS mendapatkan psychologycal abuse dari ibunya ketika usia 7 tahun 

berupa omelan, kritikan, perkataan negatif serta dibandingkan dengan orang lain. 

Kemudian hal tersebut berdampak kepada informan yang menjadi takut untuk 

berpendapat dan bertindak. Kemudian juga memberikan pengaruh pada kesiapan 

pernikahannya, seperti informan belum memiliki kesiapan pernikahan pada aspek 

kesiapan usia untuk menikah, kesiapan mental untuk menikah, kesiapan emosional dan 

kesiapan finanisal untuk menikah. Belum terdapatnya kesiapan pada aspek-aspek 

tersebut disebabkan oleh pemikiran informan ARS yang terkadang merasa enggan 

mengurus rumah dan suami, sikap sering mudah marah dan tidak mau mengalah 

membuat informan tidak memiliki patokan usia untuk menikah. Sementara belum 

siapnya pada aspek finansial untuk menikah informan disebabkan oleh informan yang 

saat ini masih menjadi mahasiswa yang belum bekerja sehingga belum memiliki 

penghasilan.  

 Selanjutnya pada informan ANF mendapatkan perilaku psychologycal abuse 

oleh ayahnya dalam bentuk bentakan, kritikan negatif, membandingkan dengan orang 

lain dan juga mempermalukan didepan umum. Informan pertama kali mendapat 

perlakukan tersebut saat menduduki bangku sekolah dasar. Hal ini berdampak pada 

informan yang membuatnya menjadi sering menyalahkan diri sendiri, merasa tidak 

pantas dan tertutup dengan orangtuanya. Lalu dari perlakuan tersebut berpengaruh pada 

belum adanya kesiapan pernikahan pada informan ANF yaitu pada aspek usia dan 

finansial. Belum siapnya informan dalam aspek usia dikarenakan informan yang 

berfikiran bahwa sebelum menikah harus memiliki penghasilan membuat informan 

memutuskan untuk menikah diusia-usia nya yang akan datang. Kemudian belum 

adanya kesiapan secara finansial oleh informan dikarenakan saat ini masih berstatus 

sebagai mahasiswa yang belum memiliki pekerjaan dan penghasilan, sehingga uang 

yang didapatkan saat ini bergantung pada orangtua informan.  
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 Dilain sisi saat kedua informan mengetahui kekurangan dan belum siapnya pada 

aspek-aspek tersebut, kedua informan sudah memiliki upaya yang disiapkan untuk 

mendorong dan meningkatkan dirinya agar dapat memenuhi kesiapan pada aspek-aspek 

tersebut, seperti pada informan ARS yaitu lebih mengerti orang lain, meredam ego, 

tidak mudah terbawa perasaan, mendengarkan pengajian tentang keluarga, serta 

berkeinginan untuk bekerja setelah lulus kuliah. Sementara pada informan ANF 

memiliki upaya seperti berencana pergi bekerja setelah lulus kuliah sehingga akan 

membuat standar yang diinginkan untuk menikah dapat tercapai, yaitu terpenuhinya 

secara finansial.  

 

B. Saran 

 Peneliti memiliki kesadaran bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, maka dari itu peneliti akan menyampaikan saran untuk 

penelitian selanjutnya :  

1. Saran Teoritis  

 Peneliti belum melihat adanya perbedaan rentang usia informan. Sehingga 

peneliti memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dengan memperhatikan 

rentang usia pada dewasa awal, agar pengalaman hidup yang dimiliki oleh informan 

memiliki keragaman. Contohnya adalah pada wanita dewasa awal yang sudah bekerja 

dan wanita dewasa awal yang belum bekerja, dsb.  

2. Saran Praktis  

a. Bagi informan   

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan informan ARS dan ANF 

untuk lebih lanjut lagi dalam mepersiapkan aspek-aspek kesiapan pernikahan 

agar dapat meningkatkan kualitas yang ada pada diri informan.  

b. Bagi masyarakat 

 Diharapkan agar dapat mengambil pelajaran dan dapat dijadikan bahan 

evaluasi dalam mendidik anak, terutama dalam sifat, sikap dan perkataan 

negatif yang sekiranya akan melukai anak, karena dari hal tersebut ternyata 

dapat mempengaruhi perkembangan anak sampai fase-fase selanjutnya.  

c. Bagi penelitian selanjutnya  

 Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil jenis kelamin 

yang berbeda dan kriteria lain seperti kesiapan pernikahan pada informan yang 
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sudah bekerja. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode 

kuantitatif agar mendapatkan subjek yang lebih besar populasinya.  
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